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Judul 

ABSTRAK 

: Ufni Aqmarina Ghassani 

: Sastra J epang 

: Analisis makna dan penggunaan fukushi yatto dan tsui ni 

dalam bahasa Jepang 

Fukushi yang menjadi bahan penelitian ini adalah yatto dan tsui ni yang 
sama-sama bermakna "akhirnya" dalam bahasa Indonesia. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan yatto dan tsui ni baik dari 
segi makna, penggunaan yatlo dan tsui ni berdasarkan tata kalimat dan situasi 
yang terkandung di dalamnya serta untuk mengetahui fukushi yatto dan tsui ni 
dapat saling bersubtitusi atau tidak. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analisis komparatif yang 
menganalisis data serta membandingkannya dengan teori yang diutarakan para 
ahli linguistik bahasa Jepang. Hasil penelitian ini adalah (I) yatto digunakan 
untuk menyatakan hasil akhir yang bersifat positif. (2) tsui ni digunakan untuk 
menyatakan hasil akhir yang bersifat positif maupun negatif. (3) yatto dan tsui ni 
dapat sating bersubtitusi jika hasil akhimya mengungkapkan sesuatu yang bersifat 
positif. 
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1 

BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu baik ide, 

pikiran, hasrat, dan keinginan kepada orang lain bak sccara lisan maupun tulisan. 

Bahasa memungkinkan tiap orang untuk mempelajari kebiasaan, adat istiadat, 

kebudayaan serta latar belakang suasana serta latar belakang suatu bangsa. Oleh 

karena itu, fungsi bahasa merupakan media untuk menyampaikan makna kepada 

seseorang baik secara lisan maupun tertulis (Sutedi, 2003:2). 

Bahasa Jepang rnerupakan salah satu bahasa di dunia yang memiliki 

keunikan tcrsendiri. Dilihat dari aspek-aspek kebahasaannya, bahasa Jepang 

rnerniliki karakteristik tertentu dari segi penulisan, kosakata, sistern pengucapan, 

gramatika sampai ragam bahasanya. Karakteristik bahasa Jepang yang berkaitan 

dengan kosakata dapat dilihat dari jenis-jenisnya. Jika berdasarkan dari asal­ 

usulnya, kosakata bahasa Jepang dibagi menjadi tiga macam yaitu wago, kango, 

garaigo (Sudjianto, 2004:14). Jika kita rnelihat dari segi gramatikal, secara garis 

besarnya pembagian jenis kata (a i]/{i"hinshi bunrui) dalam bahasa Jepang 

ada enam macam yaitu nomina ( #] "meishi'); verba (f)#i] "doushi"); ajektiva 

(~ ls] "keiyoushi"); adverbia ( Se] "fukushi"); kopula (fh#] "jodoushi") 

dan partikel (Bh Se] "joushi") (Sutedi, 2004:42-43). 

Karaketeristik bahasa Jepang yang berhubungan dengan gramatikal adalah 

struktur kalimat yang berupa S-O-P (Subjek-Objek-Predikat). Hal lain yang 

rnerupakan ciri-ciri gramatikal bahasa Jepang adalah bahwa bahasa Jepang 

rnerniliki bentuk perubahan pada kelas kata verba, ajektiva-i, ajektiva-na, dan 

verba bantu dalam berbagai bentuk. Untuk rncmbuat kalirnat yang efektif harus 

disusun berdasarkan pada aturan gramatikal dan perpaduan dari jenis kata yang 
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telah dijabarkan sebelumnya. Tidak hanya itu, pemilihan kosakata yang tepat 

menjadi salah satu ha! yang penting agar dapat membentuk kalimat yang efektif 

dan sesuai dengan fungsinya yaitu menyampaikan makna, informasi dan perasaan 

kepada seseorang. 

Kesulitan dalam menentukan kata yang tepat tidak hanya sering ditemukan 

dalam kelas kata verba saja tapi juga sering ditemukan dalam kelas kata yang lain 

contohnya adalah ajektiva oishii dan umai yang sama-sama memiliki makna 

"enak", namun berbeda dalam penggunannya. Kita dapat melihat dari contoh 

berikut: 

a. 7 - - A l t ± l h ,  "Ramen ini enak ya." 

(Effective Japanese Usage Guides, 1994: 129) 

(Effective Japanese Usage Guides, 1994:  130) 

Dari dua contoh kalimat di atas kita dapat melihat bahwa ajektiva umai 

dan oishii sama-sama bermakna enak dan keduanya dapat saling bersubtitusi. 

Namun, kita dapat melihat perbedaan bahwa ajektiva umai bisa juga berarti 

"pintar" atau "ahli" dalam suatu kemampuan. Contohnya seperti /±E7 ) h 

± < b 9  k  "Saya tidak pintar/mahir piano" (2008:65). Pada kalimat 

sebelumnya ajektiva oishii tidak dapat digunakan untuk menerangkan mahir 

dalam kemampuan. Masih banyak contoh kalimat lain yang serupa, tidak hanya 

kelas kata verba namun kelas kata ajektiva seperti kata umai dan oishii. Tapi, 

kesulitan itu juga sering ditemukan saat memilih kata yang tepat yang tennasuk 

dari kelas kata adverbia atau dalam bahasa Jepang disebut dengan "fukushi" (] 

@]). Fukushi adalah kata keterangan yang menerangkan yoogen (verba, ajektiva-i, 

ajektiva-na), adverbia yang lain dan bahkan dapat menerangkan nomina. 

Kelebihan dari fukushi adalah jenis kata yang dapat berdiri sendiri dan dapat 

menunjukkan makna tertentu (jiritsugo), tetapi fukushi tidak mengalami konjugasi 
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(perubahan bentuk}, bahkan dalam suatu kalimat fukushi tidak dapat berperan 

sebagai subjek ataupun predikat. Fukushi berfungsi untuk menyatakan keadaan 

atau derajal suatu aktivitas, suasana dan perasaan pembicara, sehingga ekspresi­ 

ekspresi afektif sering ditemukan dalam kelas kata fukushi. 

Fukushi memiliki berbagai macam jenis. Seperti yang dikcmukakan oleh 

Sudjianlo dalam buku Pengantar Linguistik Bahasa Jepang (2004). Pada 

umumnya jenis fukushi dalam bahasa Jcpang ada tiga jenis yaitu: 

I .  Jootai no Fukushi I#l0\#el 

Terutama berfungsi untuk menerangkan keadaan verba yang ada pada 

bagian berikutnya. 

2. Teido no Fukusht [%I Ok1]tie] 

Terutarna berfungsi untuk mencrangkan tingkat, taraf, kualitas, atau 

derajat keadaan yoogen (verba, ajektiva-i, ajektiva-na) yang ada pada 

bagian berikutnya. Tidak hanya menerangkan yoogen, ada juga jenis 

fukushi dalam kelompok ini yang menerangkan nomina dan adverbia. 

3. Chinjutsu no Fukushi I OD]tel J 

Fukushi dalam kelompok ini memerlukan cara pengucapan yang khusus, 

disebut juga jojutsu no fukushi. 

Di antara jenis-jenis fukushi yang telah dijabarkan sebelumnya, onomatope 

juga termasuk dalam kelompok fukushi. Onomatope terdiri dari giongo dan 

gitaigo/giseigo, giongo adalah kata yang menirukan bunyi atau suara seperti 7 /  

97 2 / , I 9 a~ } , i b l u b k .  Gitaigo adalah kata yang menirukan suara 

atau bunyi tiruan sccara simbolis yang menggambarkan kondisi atau aktivitas 

seperti 7 97  7 9  I £ A R 9 , d an  sebagainya. Tidak hanya itu, fukushi juga 

dapat dibentuk oleh beberapa kata dari kelas verba, i-ajektiva dan na-ajektiva. 

Pemahaman tentang penggunaan fukushi dalam kalimat tidak bisa 

dianggap mudah karena jika fukushi tidak digunakan secara tepat maka nuansa 

kalimat yang dihasilkan tidak akan terasa hidup. Para siswa asing yang 
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mempelajari bahasa Jepang senng mengalami kesulitan dalam penggunaan 

fukushi yang tcpat. Hal ini disebabkan olch adanya beberapa fukushi bahasa 

Jcpang yang bermakna sama dalam konteks kalimat tertcntu. Akibatnya siswa 

asing seringkali bingung dalam memilih dan menggunakan fukushi yang tepat 

dalam suatu konteks kalimat. 

Berikut ini adalah contoh-contoh kalimat yang di dalamnya terdapat 

fukushi yang sering dijumpai saat mempelajari bahasa Jepang yaitu: 

1 .  A t & c 6 # L b o t ,  

Hari ini sangat menyenangkan. 

(Affective Expressions in Japanese, 2012: 136) 

Di dalam kalimat (1) menunjukkan suatu keadaan yang derajatnya 

di atas normal atau teramat sangat, totemo di atas mengacu pada suasana 

hati si pembicara yang sedang berbahagia. 

2. (k/±0v%#kt#% 

Dia selalu bangun jam 6. 

(The Handbook of Japanese Adjective and Adverb, 2012: 122) 

Pada kalimat (2) menunjukkan adanya suatu rutinitas bangun pagi 

dari si subjek. 

3. I ± 9 k t ,  

Jawablah dengan jelas. 

(The Handbook of Japanese Adjective and Adverb:123) 

Pada kalimat (3) kata hakkiri memberikan penekanan pada suatu 

hal yang telah disebutkan sesudahnya. Pembicara meminta lawan bicara 

untuk menjawab pcrtanyaan dengan tegas. 
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Penggunaan fukushi di atas sering kita jumpai saat mempelajari bahasa 

Jepang di tingkat pemula. Sekilas, kita bisa mengetahui bahwa fukushi benar­ 

benar memiliki peranan yang penting untuk mcnekankan adanya ekspresi atau 

nuansa yang terkandung pada contoh-contoh kalimat di alas. Akan tetapi, 

penggunaan fukushi dalam suatu kalimat sering diabaikan karena terlalu fokus 

oleh penggunaan partikel gramatikal dan sistem yang rumit dari konjugasi verba 

yang tepat. Padahal, pemahaman akan fukushi sangat berguna untuk 

berkomunikasi dalam sebuah tingkat yang mengandung kehalusan dan nuansa­ 

nuansa tertentu, karena frekuensi penggunaan ekspresi afektif pada fukushi sering 

digunakan dalam komunikasi bahasa Jepang. 

Pada masa pembelajaran bahasa Jepang di Universitas Darma Persada. 

pembelajaran tentang fakushi selalu ada. Penulis menemukan beberapa fukushi 

yang berbeda namun maknanya sama pada buku New Approach Japanese 

Intermediate Course (2004). Fukushi yang pernah dipelajari seperti 2 b, 

J#{ dan )< memiliki makna sama yang berarti "sangat". Saat penulis 

mempelajari bab ini, penulis merasa bingung dalam memilih fukushi yang tepat 

untuk dimasukkan dalam suatu kalimat, ditambah, nuansa yang terkandung dalam 

fukushi tersebut cenderung sama. Selanjutnya, penulis menemukan adanya fukushi 

yang pernah dipelajari sebelumnya seperti & .  Saat mempelajari lebih jauh 

lagi dalam buku New Approach Japanese Intermediate Course ada fukushi yang 

hampir sama maknanya dengan } yaitu o U & .  Di bawah ini akan 

dipaparkan secara singkat pemakaian tentang kC yaitu 

·> ##k/ vi]th V77btvhJ 2 

v>'#r 0A5. T 8 2 ]  {# ] U # # ,  tHHk 

M t < 5 %  
(New Approach Japanese Intermediate Course, 2002:183) 

"Perasaan yang terkandung di dalamya (tsui ni) mengungkapkan 
keadaan yang menuju ke titik akhir walaupun pada prosesnya 
terdapat jangka waktu yang lama dan ada berbagai macam hal yang 
telah terjadi. Walaupun pemakaiannya hampir sama dengan yatto 
namun tsui ni lebih digunakan pada kejadian yang besar)." 
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Berikut ini adalah contoh kalimat yang menggunakan adverbia yatto dan 
tsui ni :  

a. -2)5{JU',  "Akhirnya impiannya telah terwujud" 

b. U N ' g 5 L t  "Akhirnya impiannya telah terwujud" 

(http://nhq.pro.tok2.com/qo/fukushi-2.ht) 

Kedua contoh kalimat tadi sama-sama memiliki makna yang sama yaitu 

"akhirnya impiannya telah terwujud", padahal, adverbia yang digunakan berbeda 

satu sama lain. Berdasarkan contoh kalimat sebelumnya, adverbia ya/to dan tsui ni 

jelas bermakna sama yaitu "akhirnya. Tidak hanya dari persamaan maknanya 

saja, namun nuansa yang terkandung dalam kedua adverbia tersebut juga mirip, 

yaitu, prosesnya sama-sarna mengalami jangka waktu yang lama. Hal inilah yang 

membuat penulis bingung apakah kedua advcrbia itu dapat saling bersubtitusi, 

ataukah kedua adverbia tersebut juga mengandung nuansa yang sarna atau 

berbeda. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk 

menganalisis lebih jauh lagi tentang o dan • Penulis ingin meneliti 

tidak hanya berdasarkan makna, namun bagaimana nuansa yang terkandung di 

dalamnya, penggunaannya dalam pola kalimat, dan temasuk dalam kategori jenis 

fukushi yang mana. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul Analisis Makna dan 

Penggunaan Fukushi (#] #i]) Yatto dan Tsui ni dalam Bahasa Jepang. 

1. 2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis dalam mempclajari 

fukushi, penulis menemukan adanya kesamaan makna pada beberapa fukushi yang 
! » t 1 <  

berbeda. Beberapa jenis fukushi tersebut adalah 8 b  jl  UV  

I v » J ,  b b d an  J R <K  yang bermakna sama yaitu "akhirnya". Dari 

hal tersebut pcnulis ingin mcnganalisis lebih jauh tentang jenis fukushi yang 
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berbeda namun sama-sama berarti "akhirnya" dalam padanan makna bahasa 

Indonesia. 

1.3 Pembatasan Masalab 

Penelitian ini difokuskan pada jenis fukushi yang memiliki arti "akhirnya". 

Akan tetapi, jenis fukushi yang bermakna "akhirnya" dalam padanan Bahasa 

Indonesia juga banyak ditemukan. Penulis telah menemukan beberapa fukushi 
) · 1 K  

yang bermakna "akhirnya" seperti {l b ,  ,  b b ,  J  

< d an  u J .  Dalam penelitian ini hanya dibatasi pada dua jenis yaitu 

yatto dan tsui n i .  Alasannya adalah penulis pernah mempelajarinya dalam buku 

New Approach .Japanese Intermediate Course dan kedua jenis fukushi tersebut 

memiliki banyak kesamaan sehingga sulit untuk membedakan pemakaian di 

antara keduanya, terutama bagi pemelajar asing khususnya orang Indonesia. 

1 . 4  Perumusan Masalab 

Berdasarkan apa yang telah diutarakan sebelumnya, masalah-masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1 .  Apakah definisi, jenis-jenis dan fungsi penggunaan fukushi dalam bahasa 

Jepang? 

2. Termasuk dari jenis fukushi yang manakah untuk fukushi yatto dan tsui 

. ') 
n I .  

3. Bagaimanakah penggunaan yang tepat dari segi makna dan nuansa yang 

terkandung pada fukushi yalto dan tsui n i ?  
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I. S. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal 

sebagai berikut : 

I .  Untuk memahami tentang fukushi secara detail baik dari definisi, jenis, 

dan fungsi penggunaanya. 

2. Untuk mengetahui perbandingan dan & baik dari segi 

makna dan penggunaannya dalam kalimat maupun situasi atau nuansa yang 

terkandung di dalamnya. 

3. Untuk mengetahui apakah fukushi } dan dapat saling 

bersubstitusi atau tidak. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan : 

I .  Dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya 

serta kalangan mahasiswa sastra Jepang Universitas Darma Persada 

umumnya dalam mengenali dan memahami fukushi, khususnya jenis 

fukushi - dan C. 

2. Agar para pembaca khususnya penulis dapat memahami dan menggunakan 

fukushi yang tepat sehingga nuansa makna yang lebih hidup akan terlihat 

dan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Jepang dapat meningkat. 

I. 7 Metode Peneltian 

Metode penclitian yang digunakan dalam pcnulisan skripsi ini adalah 

metode penelitian deskriptif analisis komparatif, yaitu suatu metodc yang 

menggambarkan keadaan atau objek penelitian yang dilakukan pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau scbagaimana adanya dan dipakai untuk 

memecahkan masalah dengan cara mengumpulkan, menyusun, 
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mengklasifikasikan, mengkaji dan menginterpretasikan data. Selanjutnya, data 

tersebut ditelaah dan diuraikan hingga menghasilkan simpulan dan dapat 

memberikan saran-saran yang bermanfaat. Tidak hanya itu saja, penelitian ini juga 

akan membandingkan dari aspekjenis, makna, dan penggunaan fukushi yang akan 

diteliti oleh penulis. 

Data yang akan dikumpulkan untuk penelitian ini adalah data-data yang 

berasal dari deskriptif struktural dalam penggunaan fukushi - } dan • 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kepustakaan, yaitu 

metode untuk mencari dan mengumpulkan buku-buku dan beberapa sumber 

referensi dari internet yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. 

Sumber data untuk analisis teori yang menjadi data primer dalam penelitian ini 

salah satunya adalah buku yang berjudul Affective Expressions in Japanese. 

Selanjutnya, untuk analisis data, data yang digunakan berasal dari buku Effective 

Japanese Usage Guides, Fukushi Yorei Jiten, dan dari berbagai web yang banyak 

ditemui pemakaianyatto dan tsui ni. 

1.8 Kerangka Teori 

Sesuai dengan judul skripsi ini, teori atau pendekatan yang digunakan 

untuk menganalisis makna dan penggunaan fukushi yang terdapat pada penelitian 

ini adalah pendekatan linguistik dalam kajian semantik. Semantik menjadi bapian 

dari ilmu linguistik yang mempelajari tentang makna. Objek kajian scmantik 

antara lain adalah makna kata (go no imi), relasi makna (go no imi no kankei), dan 

makna kalimat (bun no imi). 

Pembagian kelas kata dalam bahasa Jcpang disebut hinshi bunrui I{ 

#s]/24i] . Hinshi[#]] berarti kelas atau jenis kata sedangkan bunrui3#i] 

adalah klasifikasi atau kategori. Sutedi (2003:70) mengatakan bahwa kalimat 

bahasa Jepang terbentuk dari perpaduan beberapa jenis kata (hinshi) yang disusun 

berdasarkan pada aturan gramatikalnya. Pada umumnya, jenis kata pembentuk 
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kalimat tersebut terdiri dari meishi (nomina), doushi (verba), keiyoushi (adjektiva), 

jodoushi (kopula), joshi (partikel), setsuzokushi ( kata sambung), fukushi (kata 

keterangan), dan kandoushi (kata seru). 

Definisi fukushi menurut Matsuoka (2004:344) yang dikutip oleh 

Sudjianto dalam buku Pengantar linguistik Bahasa Jepang (2004:165) adalah 

kata-kata yang mencrangkan verba, ajektiva, dan adverbia yang lainnya, tidak 

dapat berubah dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, 

suasana, atau perasaan pembicara. Lalu, menurut Tomita Takayuki pada bukunya 

Bunpo no Kiso Chishiki to Sono Oshiekata (1991 :23) 

HH#(fsl, J%#el, 1ts) V G ,  0Ha#TR 

ti, Ht U % k +%## %Bl#lb v # "  

Fukushi adalah kata yang menunjukkan derajat, situasi, keadaan 

yang terdapat pada yougen (Verba, 1-ajektiva, dan Na-ajektiva). 

Dalam bahasa Jepang banyak sekali ungkapan yang digunakan untuk 

mengeskpresikan perasaan pembicara baik secara langsung mupun tidak langsung, 

seperti yang dijabarkan oleh Matsuoka sebelumnya, yaitu fungsi fukushi adalah 

untuk menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan 

pembicara. Suleski dan Hiroko juga berpendapat yang sama yaitu 

Secara gramatikal ekspresi-ekspresi ini mudah untuk digunakan. 
Kebanyakan berfungsi sebagai adverbia (fukushi) dan hanya 
dimasukkan ke daiam kalimat sebagai unit yang berdiri sendiri 
yang tidak membutuhkan partikel gramatikal yang khusus. 
Dengan kata lain, bagian dari kalimat yang dikuti oleh ekspresi 
afektif mengandung arti yang ditekankan" (2012:2-3) 

Umumnya penggunaan fiukushi yaitu untuk menerangkan yoogen. 

Penggunaan fukushi juga dibagi berdasarkan dari segi pengungkapan dan 

ditempatkan bcrdasarkan kategori seperti waktu, jumlah, derajat, keadaan dan 

lain-lain (Kamiya, 20 12:128).  Tergantung dari nuansanya biasanya fukushi 

diikuti dengan vcrba yang bersifat positif atau negatif. Fukushi juga diikuti 
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dengan ungkapan yang keadaanya bersifat sementara atau yang mengungkapkan 

perbandingan dan lain-lain. 

Berikut ini adalah pengertian sekilas dari kata, } ,  W  dalam 

buku Affective Expressions In .Japanese : 

Pada Akhirnya, akhirnya". Memberikan nuansa bahwa proses 

yang memakan waktu yang panjang dan lama akhimya menemui titik akhir dan 

hasilnya mulai terlihat sekarang (2012:146) 

2. - 2 :  "Akhirnya, baru saja , hampir tidak, nyaris saja". Ekspresi ini 

menerangkan bahwa setelah melewati proses yang panjang, apa yang dituju 

akhirnya dapat dicapai (2012:170). 

Tcori yatto dan tsui ni juga dikemukakan oleh Morita Yoshiyuki yang 

terdapat pada bukunya Kiso Nihongo l yaitu : 

a. 2 :  

z0A0#th8, z0##3Ji#t, SAO h & # L C ,  

HJ#tr#RR% R L ,  23Rh4! + %#&#t. 

Keadaan yang menunjukkan suatu usaha dan kemampuan 

maksimal seseorang dalam mengatasi situasi sulit yang dihadapi 

dan berakhir menjadi kenyataan. (1977:451) 

& G t 1 t M  th-t-{ 15, 1 A#] 

Ji@[HD# CH 'i. ± tI± & sr k i& ho t ,  

Suatu tindakan atau perbuatan yang kelihatannya bisa selesai 
namun makin lama makin tidak bisa terealisasikan dan berakhir 
dengan hasil selesai atau tidak dalam batas waktu tertentu 
(1986:288) 
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1. 9 Sistematika Penyusunan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, metode penelitian, manfaat 

penelitian serta sistematika penyusunan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi teori-teori yang relevan dengan pcnclitian yang akan dilakukan. 

BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisi analisa dari penelitian yang dilakukan dan pembahasan dari hasil penelitian. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Merangkum hasil penelitian dan memberi kesimpulan dari penelitian 

tersebut serta memberikan pendapat penulis sendiri mengenai isi pokok skripsi ini. 
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